
 

BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup yang menyajikan intisari komprehensif 

dari seluruh rangkaian hasil penelitian dan pembahasan mengenai proses 

pemberdayaan ibu-ibu PKK dalam meningkatkan ekonomi keluarga melalui 

program hidroponik di Desa Sei Kandis. Setelah melewati tahapan analisis yang 

mendalam pada bagian sebelumnya, bab ini secara sistematis merangkum temuan-

temuan empiris yang ditarik dari empat fase krusial pemberdayaan masyarakat, 

yang meliputi tahap persiapan, tahap penilaian atau pengkajian, tahap perencanaan 

alternatif program, hingga dinamika pada tahap pelaksanaan operasional di 

lapangan. Selain menyajikan konklusi akhir dari setiap tahapan tersebut, bagian 

ini juga merumuskan serangkaian rekomendasi dan saran strategis yang ditujukan 

bagi pengembangan agenda penelitian lanjutan di masa depan serta perbaikan tata 

kelola praktis program hidroponik di tingkat tapak desa demi mewujudkan 

resiliensi dan keberlanjutan ekonomi keluarga secara otonom. 

A. Kesimpulan 

1. Pada tahap persiapan pemberdayaan pada tahap ini program hidroponik di 

Desa Sei Kandis berhasil membangun dasar yang kuat bagi masyarakat 

khususnya ibu-ibu PKK. Melalui sosialisasi dari pemerintah desa ,cara 

pandang mereka yang awalnya ragu terhadap kegiatan hidroponik berubah 

menjadi lebih yakin dan optimis. Mereka mulai memahami bahwa 

keterbatasan tanah di desa dapat diatasi dengan teknik bercocok tanam tanpa 

tanah. Selain itu, pelatihan yang diberikan mulai dari penyamaiann,pembuatan 
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nutrisi pengaturann air, himgga cara mengatasi hama membuat ibu-ibu 

semakin percaya diri dan lebih semangat memanfaatkan waktu luang untuk 

kegiatan yang bermanfaat. 

2. Pada tahap penilaian atau pengkajian pada tahap ini,pemerintah desa dan 

kelompok PKK mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada di desa. 

Mereka menemukan bahwa kondisi tanah kurang subur menjadi hambatan 

utama dalam pertanian, sekaligus berdampak pada ekonomi keluarga. Namaun 

sisi lain, desa memiliki potensi seperti ketersediaan air yang cukup melimpah 

dan adanya kelompok ibu-ibu PKK yang kompak serta memeliki waktu luang. 

dari hasil pengkajian ini,kemudian muncul ide untuk mengembangkan 

program hidroponik yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat 

desa. 

3. Pada tahap perencanaan program pada tahap ini,ibu-ibu PKK dilibatkan 

langsung dalam proses perencanaaan malalui musyawarah bersama. Mereka 

ikut menentukan jenis tanaman yang akan dibudidayaka ,yaitu pakcoy dan 

kangkung karena cepat panen mudah di rawat dan mudah di jual di pasar. 

Selain itu ,mereka juga memilih menggunakan pipa paralon karena lebih 

murah dan mudah digunakan hasil penjualan panen tidak langsung digunakan 

Kembali untuk biaya operesional seperti listrik,bibit,dan nutrisi,serta disimpan 

sebagai dana Cadangan nagar program bisa terus berjalan tanpa bergantung 

pada bantuan desa. 

4. Pada tahap pelaksanaan program, pada tahap ini ,kegiatan hidroponik mulai 

dijalankan secara rutin ibu-ibu PKK. Mereka membuat jadwal kerja piket pagi 



 

dan sore secara bergantian dan saling membantu jika ada anggota yang 

berhalangan karena urusan rumah tangga. Program ini tidak hanya 

memberikan hasil ekonomi tetapi tetapi juga membantu mengurangi 

pengeluaran rumah tangga karena sebagian sayuran bisa dikonsumsi sendiri 

dan Sebagian lagi dijual. Selain itu ,program ini juga membuat ibu-ibu lebih 

aktif percaya diri,dan merasa memiliki peran penting dalam membantu 

ekonomi keluarga , bukan hanya Sebagian ibu rumah tangga saja. 

B. Saran  

1. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada bagaimana proses 

 

pendampingan program hidroponik dihentinkan secara bertahap tanpa 

menguranggi kemampuan kelompok dalam menjalankan program secara 

mandiri. Hal ini penting agar kelompok tetap mampu berkembang meskipun 

bantuan dari pihak luar sudah berkurang. Selain itu penelitian berikutnya 

dapat mengkaji peran badan usaha milik Desa (BUMDES) dalam membantu 

pemasaran hasil panen hidroponik dengan demikian ,dapat diketahui sejauh 

mana kerja sama tersebut mampu keberlanjutan usaha hidroponik masyarakat. 

Penelitian selanjutnya juga menggunakan metode kualitatif untuk mengukur 

pengaruh program hidroponik terhadap ekonomi dan kesejahteraan keluarga. 

Misalnya ,peneliti seberapa besar penghematan biaya belanja sayur serta 

peningkatan pendapatan keluarga yang diperoleh dari kegiatan hidropobik 

dalam jangka Panjang. 

2. Saran untuk pengelolaaaan program hidroponik Pengelola program dan 

pemerintah desa perlu terus memberikan pelatihan secara berkala kepada 



 

kelompok hidroponik, terutama mengenai cara mengatasi berbagai 

masalah yang mungkin muncul, seperti serangan hama atau gangguan 

pada tanaman. Dengan demikian, kelompok dapat lebih mandiri dalam 

mengelola usaha hidroponik. Selain itu, perlu disiapkan sumber listrik 

cadangan, seperti genset atau panel surya, karena sistem hidroponik sangat 

bergantung pada pompa listrik untuk mengalirkan nutrisi tanaman. Hal ini 

penting untuk mencegah kerusakan tanaman ketika terjadi pemadaman 

listrik. Kelompok hidroponik juga perlu memperluas pemasaran hasil 

panen, tidak hanya menjual kepada masyarakat sekitar desa. Pemasaran 

dapat dilakukan melalui media sosial, perbaikan kemasan produk, serta 

menjalin kerja sama dengan warung atau pedagang sayur setempat. 

Selanjutnya, pemerintah desa diharapkan dapat segera menjalin kerja sama 

antara kelompok hidroponik PKK dengan BUMDes. Melalui kerja sama 

ini, hasil panen dapat dipasarkan lebih luas dan memiliki kepastian 

pembeli, sehingga keberlanjutan serta kemandirian ekonomi kelompok 

dapat terus terjaga. 
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